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KATA PENGANTAR

Salah satu fungsi utama partai politik adalah rekruitmen elite
strategis dalam menduduki jabatan strategis di lembaga
pemerintahan, baik di legislative maupun eksekutif. Kualitas
kepemimpinan pemerintahan salah satunya ditentukan oleh
kualitas rekruitmen yang dilakukan. Partai politik sebagai salah
satu infrastruktur politik memiliki tanggungjawab dalam
mereproduksi pemimpin dalam setiap periode kekuasaan.Setiap
partai politk memiliki mekanisme perekruitmen yang berbeda,
bergantung kepada mekanisme internal yang telah disepakati dan
menjadi pedoman yang bersifat mengikat.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan
buku ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima
kasih pada semua pihak yang telah membantu penyusunan buku
ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Semoga buku ini menjadi referensi bagi dosen dan
mahasiswa yang mendalami ilmu politik dan lebih khusus pada
kajian Institusionalisasi partai politik di Indonesia.

Terate, 5 Januari 2023
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BAB
PENDAHULUAN

A. Partai Politik Dan Ruang Demokrasi Di Indonesia

Demokrasi ditandai oleh adanya tiga prasyarat, yakni:
Pertama,  kompetisi di dalam memperebutkan dan
mempertahankan kekuasaan. Kedua, partisipasi masyarakat.
Ketiga, adanya jaminan hak-hak sipil dan politik. Dalam hal ini,
sistem Pemilu (electoral system) merupakan salah satu instrumen
kelembagaan penting di dalam negara demokrasi untuk
mewujudkan tiga prasyarat demikian. Melalui sistem ini,
kompetisi, partisipasi dan jaminan hak-hak politik bisa di lihat.!
Tetapi semua itu akan sia-sia apabila tidak adanya partai politik
dalam negara demokrasi. Oleh karena itu, lahirnya partai politik
dalam negara demokrasi merupakan sebuah keharusan.

Indonesia sejak Pemilu 1955 sampai saat ini, semangat
untuk mendirikan partai baru masih belum memudar, meskipun
empat kali Pemilu pasca-pemerintahan orde baru (1999, 2004,
2009, dan 2014) telah memberi pelajaran cukup berharga bahwa
ternyata hanya partai-partai tertentu saja yang memperoleh
dukungan berarti dari para pemilih (konstituen). Jauh hari
sebelum pelaksanaan Pemilu 2009, sudah banyak partai baru
atau reinkarnasi partai lama menjadi partai baru, yang terdaftar
pada Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. Pada
September 2006, terdapat 27 partai baru yang terdaftar. Jumlah
ini mengalami kenaikan menjadi 43 pada awal Maret 2007, dan
menjadi lebih dari 100 partai pada awal 2008. Pada akhirnya
KPU memang hanya mengijinkan 38 partai nasional dan 6 partai



BAB

RISET REKRUITMEN CALON
LEGISLATIF
(PERSPEKTIF KOMPARATIF)

Walaupun kajian-kajian tentang masalah rekrutmen calon
legislatif beberapa telah dipublikasikan, namun kajian lebih khusus
dan fokus tentang rekrutmen elite partai lain untuk menjadi calon
anggota legislatif pada Pemilu 2014 belum dilakukan. Pada kajian
literatur ini, mengemukakan beberapa hasil penelitian yang dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan dan bandingan untuk menjawab
dan menganalisa pertanyaan dalam penelitian yang dilakukan di
DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara pada Pileg 2014.

Penelitian mengenai rekrutmen calon legislatif telah
dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya, penelitian yang
dilakukan oleh Endang Sulastri menulis tesis berjudul “Pola
Rekrutmen Caleg Perempuan Partai Persatuan Pembangunan Pada
Pemilu 1999”9 Obyek penelitian yang dilakukannya khsusus pada
Caleg perempuan PPP dan pada masa sebelum peraturan kuota
kursi minimal 30% untuk perempuan di jalankan. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Alimin Siregar menulis disertasi
dengan judul “Rekrutmen Anggota Legislatif Dalam Pemilihan
Umum: Studi Tiga OPP Dalam Pemilihan Umum 1999 di Riau”.
Dalam studinya ia meneliti tiga partai yakni Golkar, PDI-P dan PPP.
Berdasarkan studi yang dilakukan ditemukan bahwa rekrutmen
Caleg untuk menduduki jabatan legislatif di tingkat provinsi secara
formal memang dimulai dari struktur bawah partai (DPC), tetapi

9 Endang Sulastri. Pola rekrutmen Caleg perempuan Partai Persatuan
Pembangunan pada pemilu 1999. Tesis/Bibliografi. Jakarta: Program
Pascasarjana Ilmu Politik FISIP-UI, 2003.
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BAB
ELABORASI

TEORI

A. Partai Politik

Ada tiga teori yang mencoba menjelaskan asal usul partai
politik. Pertama, teori kelembagaan yang melihat ada hubungan
antara parlemen awal dan timbulnya partai politik. Kedua, teori
situasi historik yang melihat timbulnya partai politik sebagai
upaya suatu sistem politik untuk mengatasi krisis yang
ditimbulkan dengan pertumbuhan masyarakat secara luas.
Ketiga, teori pembangunan yang melihat partai politik sebagai
produk modernis sosial ekonomi.!®

Partai Catch-all merupakan gabungan dari partai kader
dan partai massa. Istilah Catch-all pertama kali dikemukakan
oleh Otto Krichheimer untuk memberikan tipologi pada
kecendrungan perubahan karakteristik. Catch-all dapat diartikan
sebagai “menampung kelompok-kelompok sosial sebanyak
mungkin untuk dijadikan anggotanya.” Tujuan utama partai ini
adalah memenangkan pemilihan dengan cara menawarkan
program-program dan keuntungan bagi anggotanya sebagai
pengganti ideologi yang kaku.! Sedangkan menurut Richard S.
Katz partai Catch-all partai jenis ini di permukaan hampir serupa
dengan Partai Massa. Namun, berbeda dengan partai massa

18 Lapombara. Joseph dan Weiner. Myron, “The Origin and Development of
Political Parties” dipetik dari buku yang mereka sunting. Political Parties
and Political Development. Princiton, University Press, 1996, hal. 7-21.

19 Krichheimer. Otto dikutip dari Efriza, Political Explore Sebuah Kajian Ilmu
Politik. Bandung, Alfabeta, 2012, hal. 277.
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BAB
PROFIL PARTAI

Reformasi 1998 memberikan dampak yang sangat besar pada
perpolitikan Indonesia. Berubahnya sistem politik di Indonesia
diikuti dengan euphoria yang sangat besar dari rakyat. Banyak partai
politik baru lahir dan bermunculan hingga mencapai ratusan. Hal
ini disebabkan karena sebelumnya Orde Baru membatasi sistem
kepartaian yang hanya tiga partai yakni PDI, PPP dan satu
Golongan Karya (Golkar). Setelah Orde Baru lengser 1998, sistem
kepartaian tersebut tidak berlaku lagi. Berbagai macam partai
politik dan organisasi masyarakat (ormas) pun hadir dalam
kehidupan sosial dan perpolitikan di Indonesia.

Pemilu 1999, 2004, 2009, dan 2014 menjadi ajang bagi partai
politik untuk berebut kekuasaan. Ratusan partai yang lahir sejak
reformasi, berusaha untuk lolos menjadi peserta Pemilu. Akan
tetapi hanya beberapa partai yang lolos verifikasi oleh Komisi
Pemilihan Umum (KPU) untuk mengikuti Pemilu. Belakangan
partai-partai tersebut tidak hanya diseleksi oleh KPU tapi juga oleh
seleksi alam yang mengakibatkan banyak partai mundur karena
tidak mampu bertahan. Seleksi alam tersebut tidak menyurutkan
masyarakat untuk mendirikan partai politik maupun ormas. Salah
satunya yaitu organisasi masyarakat Nasional Demokrat yang
kemudian menjelang Pemilu 2014 dibentuk menjadi Partai
NasDem. Berikut merupakan profil terbentuknya Partai NasDem.

44



BAB
PERFORMA

PARTAI POLITIK

A. Pembentukan Partai

Terbentuknya DPW Partai NasDem di Provinsi Maluku
Utara tidak terlepas dari berdirinya organisasi masyarakat
NasDem yang dibentuk pada tahun 2010 diseluruh Indonesia
termasuk di Provinsi Maluku Utara melalui deklarasi bersama
dengan banyak tokoh lintas bidang. Ismunandar A. Syah, SE,
MH ditunjuk sebagai ketua ormas NasDem Provinsi Maluku
Utara. Kemudian pada 26 Juli 2011 Partai NasDem
dideklarasikan secara nasional. Setelah ormas NasDem dibentuk
menjadi Partai NasDem pada tahun 2011, DPP Partai NasDem
membentuk DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara.
Setelah DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara terbentuk,
DPP Partai NasDem memberikan SK kepengurusan kepada
Ismunandar A. Syah, SE, MH sebagai ketua DPW Partai
NasDem Provinsi Maluku Utara dan Mukti Baba sebagai
sekretaris DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara Priode
2011-2016.101

Namun kepemimpinan Ketua DPW Partai NasDem
Provinsi Maluku Utara Ismunandar A. Syah, SE, MH tidak
berlangsung lama, karena pada tahun 2012 DPP Partai NasDem
membentuk Dewan Pakar di seluruh daerah di Indonesia. Di

101 Wawancara dengan mantan Ketua DPW Partai NasDem Provinsi
Maluku Utara Mukti Baba di Kantor Partai PERINDO Provinsi Maluku
Utara di Ternate, Jumat tanggal 10 April 2015.
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BAB REKRUITMEN

A.

92

STRATEGIS ELIT
PARTAI

Rekrutmen Elite Partai

Partai politik sebagai sarana rekrutmen politik adalah
dengan cara memberikan kesempatan kepada warga negara
untuk menjadi anggota partai. Partai politik berusaha untuk
menarik minat warga negara bersedia menjadi anggota partai.
Rekrutmen politik bagi negara yang menganut paham
demokrasi akan berbeda dengan partai yang berpaham
komunis. Partai yang berpaham demokrasi akan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada warga negara untuk
masuk menjadi anggota partai dan memberikan kesempatan
yang sama kepada mereka untuk bersaing agar dapat terpilih
menjadi calon-calon pemimpin. Partai yang menganut paham
demokrasi dalam merekrut anggota-anggotanya juga harus
melalui persaingan dengan partai-partai lain yang terdapat di
dalam negara. Sedangkan partai yang menganut paham
komunis, fungsi rekrutmen politik dijalankan dengan
mengutamakan para warga negara yang memiliki kemampuan
dan yang bersedia mengabdi sepenuhnya bagi kepentingan
partai. Warga negara akan diseleksi dengan ketat sebelum
diorbitkan menjadi calon-calon pemimpin. Warga negara yang
menunjukan kesetiaan yang mendalam kepada partai dan
mampu menguasai ideologi komunis dengan baik merupakan
calon yang utama untuk direkrut menjadi pemimpin.



BAB

REPRODUKSI ELIT
DAN KEBERLANJUTAN
PARTAI

A. Sistem Pengkaderan Partai

Ruang politik adalah representasi dari masyarakat itu
sendiri. Di sana kepentingan-kepentingan rakyat banyak
berkontestasi untuk kemudian diobjektivasi menjadikan
kebijakan publik. Ruang kontestasi ini diperlukan sebab rakyat
bukan entitas tunggal yang memiliki pandangan dan aspirasi
monolitik. Semuanya harus ditampung. Tidak ada yang harus
benar-benar dirugikan. Itu sebabnya, demokrasi tidak hanya
memenangkan yang banyak, tetapi juga tidak menindas yang
menoritas. Ada prinsip majority rule dan minority rights dalam
demokrasi prinsip semacam ini harus menjadi kesadaran umum
di antara para politisi dan elite politik agar arah perkembangan
bangsa benar-benar berada dalam rel untuk sebasar-besar
kemakmuran rakyat.

Keberedaan partai politik dalam sebuah negara yang
menganut sistem demokrasi mutlak adanya. Namun, banyaknya
partai politik belum menjamin bahwa kualitas demokrasi di
negara bersangkutan sudah baik. Banyak hal lain yang
menentukan kualitas demokrasi di sebuah negara. Salah satunya
adalah faktor kualitas kader masing-masing partai politik.
Sepertinya tidak banyak yang bisa diharapkan ketika kader
partai politik, justru tidak paham dengan ideologi partai politik
dan cendrung hanya memikirkan kekuasaan sebagai orientasi.
Kaderisasi masih kurang mendapat prioritas dari partai-partai
politik jika bukan masa menjelang pemilihan umum.
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BAB

FAKTOR PENENTU
REKRUITMEN ELIT
PARTAI

Dalam sistem pemerintahan demokrasi, lembaga perwakilan
rakyat merupakan unsur yang sangat penting disamping unsur-
unsur lainnya seperti, sistem pemilihan, persamaan didepan
hukum, kebebasan berserikat dan sebagainya. Setiap sistem
demokrasi selalu didasarkan pada ide bahwa warga negara
seharusnya terlibat dalam hal tertentu dibidang pembuatan
keputusan politik, baik secara langsung maupun melalui wakil
pilihan mereka di lembaga perwakilan.?”3

Sehubungan dengan hal tersebut, para pakar ilmu politik dan
ilmu administrasi negara menyakini bahwa sistem perwakilan
merupakan cara yang terbaik untuk membentuk representative
government. Cara ini diharapkan dapat menjamin rakyat tetap ikut
serta dalam proses politik tanpa harus terlibat sepenuhnya dalam
proses tersebut. Duduknya seseorang di sebuah lembaga
perwakilan, baik melalui pemilihan umum maupun pengangkatan
akan mengakibatkan timbulnya hubungan antara wakil dengan
yang diwakili.

273 Sarjen. L. Tower, Ideologi Politik Kontemporer. Jakarta, Gramedia, 1981.
Dipetik dari Fadillah Putra, Partai Politik dan Kebijakan Publik Analisis
Terhadap Kongruensi Janji Politik Partai dengan Realisasi Produk Kebijkan
Publik di Indonsia 1999-2003. Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003, hal. 254.
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BAB

A.

206

JALAN PINTAS
MEREBUT KEKUASAAN

Rekrutmen Elite Partai Berorientasi Kekuasaan

Dalam pragmatisme politik yang menjadi penting adalah
kekuasaan. Sehingga partisipasi politik hanya manifestasi dari
keinginan untuk berkuasa. (Padahal, dalam pengertian idealnya,
berkuasa hanyalah media yang menjadi sarana untuk dapat
menciptakan tatanan masyarakat ideal, sesuai dengan nilai dan
paham yang dianut oleh suwatu partai politik). Karena
dorongan berkuasa yang begitu kuat di DPW Partai NasDem
Provinsi Maluku Utara, kekuasaan menjadi tujuan akhir dari
berpolitik. Partai NasDem sebagai partai baru dalam kancah
politik nasional berusaha sekuat tenaga untuk dapat meraih
kursi sebanyak-banyak pada Pileg 2014. Agar tujuan tercapai
Partai NasDem menggadaikan ideologi partai melalui
rekrutmen elite partai lain untuk menjadi pengurus dan calon
anggota DPRD Provinsi Maluku Utara pada Pileg 2014, yang
jelas-jelas menganut ideologi bersebrangan. Berkaitan dengan
rekrutmen elite partai lain yang memiliki ideologi partai yang
berbeda dengan Partai NasDem, menurut Ketua DPW Partai
NasDem Provinsi Maluku Utara Ishak Naser, SE:

“DPW Partai NasDem Provinsi Maluku Utara dalam
rekrutmen elite partai lain untuk menjadi Caleg DPRD Provinsi
Maluku Utara pada Pileg 2014, belum milihat posisi ideologi
yang dimiliki oleh elite partai lain, tetapi Partai NasDem lebih
mengutamakan elite partai lain yang memiliki basis massa riil.
Kalau para elite partai lain memiliki basis massa pasti akan



demokrasi seperti saat ini rasanya Partai NasDem belum bisa
dikatakan sebagai partai politik modern.

BAB

1 O EPILOG

Rekrutmen elite partai lain yang dilakukan DPW Partai
NasDem Provinsi Maluku Utara untuk menjadi pengurus dan calon
anggota DPRD Provinsi Maluku pada Pileg 2014, membuahkan
hasil yang luar biasa. NasDem sebagai partai baru memperoleh lima
kursi di DPRD Provinsi Maluku Utara, dengan perolehan suara sah
di seluruh Dapil berjumlah 59.290 suara atau sekitar 60 persen.
Perolehan kursi dan dukungan suara sebanyak ini merupakan
sejarah baru yang ditorehkan Partai NasDem, karena selama
pemilihan umum di Provinsi Maluku Utara belum ada partai baru
yang mendapatkan dukungan suara seperti Partai NasDem.

Berdasarkan pembahasan dan analisa dengan berbagai
pendekatan teoritis terutama teori partai politik, teori rekrutmen
elite, teori Pemilu dan kampanye dan teori modalitas dalam Pemilu,
hasil studi menyimpulkan bahwa ada tiga faktor yang
menyebabkan DPW Partai NasDem merekrut elite partai lain untuk
menjadi anggota partai dan Caleg DPRD Provinsi Maluku Utara
pada Pileg 2014 yakni: Pertama, terjadi konflik internal di Partai
NasDem sehingga Mukti Baba selaku Ketua DPW Partai NasDem
Provinsi Maluku Utara dan beberapa pengurus partai lainnya
keluar dari Partai NasDem. Hal ini disebabkan oleh keinginan
Surya Paloh untuk menjadi Ketua Umum DPP Partai NasDem
tanpa melalui Majelis Nasional Partai. Namun Surya Paloh
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